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BERITA MARKET

Tunggu Kliring dan Kustodian, Bursa
Kripto Belum Bisa Jalan

Kamis,

Reporter: Hikma Dirgantara | Editor: Avanty Nurdiana

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Bursa kripto hingga kini belum jelas keberadaannya. Padahal,
antusiasme masyarakat terhadap aset kripto sebagai instrumen investasi masih cukup besar.

Pergantian posisi Menteri Perdagangan dari Muhammad Lutfi kepada Zulkifli Hasan memantik
harapan percepatan pembentukan bursa kripto. Sejauh ini, transaksi perdagangan aset kripto
masih ramai di tengah fluktuasi harga.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar Bappebti Tirta Karma Senjaya
mengungkapkan, telah menerima jawaban kesiapan calon bursa kripto dan akan cek fisik sistem
langsung. Ini dilakukan untuk memastikan kesiapan sistem bursa agar terintegrasi dengan
ekosistem lainnya, seperti kliring, kustodian, dan para pedagang.

Baca Juga: Elon Musk: Saya Tidak Pernah Mengatakan, Orang Harus Berinvestasi di Kripto

Pemerintah juga menunggu calon kliring dan kustodian yang belum final. Tirta menyebut,
kustodian yang mendaftar sampai saat ini belum ada perkembangan pemenuhan syarat. "Saat
ini, kami tengah ujicoba sistem calon pengurus bursa yang mendaftar. Semoga akhir tahun ini
terwujud,’ ujar Tirta kepada KONTAN.

Peneliti Institute for Development of Economics and Finance (Indef) Nailul Huda berpendapat,
pembentukan bursa aset kripto cukup mendesak, terlebih kini jumlah investor semakin banyak.
Sehingga butuh otoritas melindungi kepentingan investor dan mengawasi transaksi.

Direktur Centre of Economic and Law Studies Bhima Yudhistira menilai hal terpenting adalah
memastikan platform perdagangan kripto memiliki sistem perlindungan. Mulai dari standar
KYC sampai sistem mengatur perselisihan platform dan investor.

Terlebih, geliat investasi rentan dibelokkan sebagai aksi kriminal. Semisal, para influencer
ataupun selebriti media sosial sering bertindak sebagai penasihat investasi

Presiden Komisaris HFX Internasional Berjangka Sutopo Widodo juga mengungkapkan
pembentukan bursa kripto pentingnya untuk mencegah investasi bodong, serta edukasi dan
literasi investasi. Di sisi lain, pemerintah sebaiknya segera membenahi dan menegakkan regulasi
investasi aset kripto.
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